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ABSTRAK 

DARFIKAR. NIM. 190301022, Dosen Pembimbing I Dr. Hj, Rustina N., M. Ag 

dan Pembimbing II La Rajab, M.A. Judul: “Peran DPD Wahdah Islamiyah Kota 

Ambon Dalam Pembinaan Akhlak Mulia; (Studi Kasus) Pada Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fitk Iain Ambon”. Skripsi Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Ambon 2023. 

Hadirnya Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Wahdah Islamiyah Kota 

Ambon dalam pembinaan akhlak mulia di wilayah Ambon memberi angin segar 

bagi mahasiswa Prodi PAI IAIN Ambon. Oleh karena itu, bagi mahasiswa yang 

terlibat dalam pembinaan akhlak di DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon harus 

berusaha memaksimalkan kesempatan dengan sebaik-baiknya.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran 

DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon dalam pembinaan akhlak mulia pada 

mahasiswa di Prodi PAI FITK IAIN Ambon, Bagaimana kategori dan metode 

pembinaan akhlak mulia DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon di kalangan 

mahasiswa Prodi PAI FITK IAIN Ambon dan Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon dalam melakukan pembinaan 

akhlak mulia pada mahasiswa di Prodi PAI FITK IAIN Ambon. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan desain studi kasus. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 29 

agustus sampai 29 september 2022 di Prodi PAI. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Peran DPD Islamiyah Kota Ambon 

sudah cukup baik dalam pembinaan akhlak mulia pada mahasiswa berupa 

kegiatan, tarbiyah, kajian bulanan, Dirosa, Mabit dan kegiatan sosial atau peduli 

saudara muslim. Adapun kategori akhlak yaitu akhlak kepada Allah, sesama 

manusia dan lingkungan sedangkan metode yang digunakan antara lain seperti, 

metode keteladanan, metode nasihat dan metode pembiasaan. Adapun faktor 

pendukung internal berupa tarbiyah, Muslimah Wahdah Islamiyah mempunyai 

team yang solid dan teman yang baik. sedangkan faktor pendukung eksternal yaitu 

Wahdah Islamiyah adalah Ormas legal dan tempat pembinaan. Adapun faktor 

penghambat internal adalah membatasi diri hanya sekedar tarbiyah dan kurang 

minat dalam menuntut ilmu. Sedangkan faktor penghambat eksternal adalah 

lingkungan, orang tua, tempat pembinaan, keluarga, cuaca, ekonomi, dan waktu 

pembinaan. 

Kata Kunci: Peran Wahdah Islamiyah, Pembinaan Akhlak Mulia 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Kesabaran adalah akhlak mulia, yang dengannya setiap orang akan dapat 

menghalau setiap rintangan”  (Imam Syafi’i) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian   

  Pendidikan Islam adalah segala sesuatu yang dilakukan secara sadar oleh 

mereka yang memiliki tanggung jawab terhadap pembinaan, bimbingan, 

pengembangan serta pengarahan potensi. Pendidikan Islam tidak dibatasi oleh 

institusi apapun pada lapangan pendidikan tertentu.
1
 Pendidikan nonformal 

dilaksanakan untuk warga masyarakat yang membutuhkan layanan pendidikan 

yang dapat berfungsi sebagai pengganti, penambah dan pelengkap pendidikan 

formal guna mendukung pendidikan sepanjang hayat.
2
 Kegiatan dalam proses 

pelaksanaan pendidikan dilakukan dalam suatu tempat atau yang lebih dikenal 

dengan nama lembaga. Lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam 

membantu masyarakat dalam proses pembudayaan umat manusia, adanya 

kelembagaan pendidikan dalam masyarakat merupakan suatu syarat penting 

dengan tugas dan tanggung jawab yang kultural serta edukatif terhadap 

mahasiswa didik dan masyarakat yang semakin berat. Menurut undang-undang RI 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa: 

“Tujuan pendidikan nasional adalah untuk     berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
3
 

 

                                                         
1
Imam Mohtar, Problematika   Pembinaan   Pendidikan   Agama   Islam   Pada 

Mayarakat, Cet I; (Jawa Timur: Uais Inspirasi Indonesia, 2017), hlm. 47. 

 
2
Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi, (Animage, 2019), hlm. 28. 
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Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 20, Tahun 2003, Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Jakarta: Annas Duta Jaya, 2004. 
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Tujuan pendidikan, menurut kutipan di atas, adalah untuk membentuk 

pribadi manusia seutuhnya, yang meliputi memiliki sikap, keterampilan, dan 

kemampuan sehingga dapat bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, setiap lembaga 

pendidikan di Indonesia harus memiliki akhlak yang mulia dalam 

penyelenggaraan pendidikannya, mulai dari pendidikan dasar hingga di 

perguruan tinggi, termasuk pendidikan formal dan nonformal. 

Pendidikan merupakan tempat bimbingan bagi perkembangan mahasiswa 

untuk mencapai kedewasaan dengan tujuan agar mahasiswa cukup cakap 

melaksanakan tugas hidupnya sendiri.
4
 Selain itu pendidikan juga tempat bagi 

pembinaan mahasiswa terkait sikap, watak, perilaku dan akhlak yang sangat 

dibutuhkan oleh mahasiswa itu sendiri.  

Perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan formal yang membantu 

meninggikan derajat manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, menjadi pribadi yang berakhlak mulia dengan ilmu dan kemampuan, 

serta hidup rukun jasmani dan rohani. Dalam keadaan demikian, upaya tersebut 

disebut sebagai refleksi pemajuan pendidikan, yang bertujuan untuk menciptakan 

manusia yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Bila akhlak mulia dapat terbentuk dari perguruan tinggi, maka kita akan 

menyaksikan cikal bakal kepribdian mulia itu tumbuh dan berkembang menjadi 

kepribadian mahasiswa sebagai cerminan dari keyakinan mahasiswa itu kepada 

Allah SWT. Sifat-sifat sebagai al-khaaliq tersebut memantul pada akhlak 

                                                         
4
Syahril dan Zelhendri Zen, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Cet: I, Jakarta: Kencana, 

2017), hlm. 27. 
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mahasiswa. Dengan demikian akan kelihatan mahasiswa yang sering beribadah di 

tempat-tempat ibadah kampus, mahasiswa yang selalu menutup auratnya, 

mahasiswa yang selalu menjaga norma-norma dalam pergaulan antara mahasiswa 

berbeda jenis, mahasiswa yang memelihara sopan santun dengan para dosennya.
5
 

Program Studi Pendidikan Agama Islam (Prodi PAI) adalah salah satu 

Prodi pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Ambon (FITK IAIN Ambon). Prodi  ini, sebagai penyelenggara kegiatan 

akademik, merupakan salah satu yang berkontribusi dalam pembentukan pendidik 

masa depan di tanah air, khususnya di Indonesia bagian Timur sesuai dengan Visi 

dan Misinya. Salah satu tanggung jawab utama Prodi ini adalah untuk 

menghasilkan pendidik dengan pengetahuan yang luas, keterampilan pendidikan 

yang hebat, mampu bekerja sama dengan berbagai lembaga pendidikan dan 

akhlak yang mulia. Jika ini tercapai, Prodi ini akan memberikan kontribusi besar 

bagi pertumbuhan tenaga pendidik dan kependidikan Islam di masa depan pada 

umumnya dan khususnya di Maluku. 

Program Studi PAI, telah memiliki lebih kurang 27 orang dosen tetap 

beserta dosen luar biasa, dengan jumlah mahasiswa kurang lebih 512 orang 

mahasiswa aktif.
6
 Jika lembaga benar-benar mampu menciptakan mahasiswa yang 

berilmu, berbakat, dan berakhlak mulia, maka itulah yang diharapkan ke 

depannya. 

Akhlak terbentuk baik sejak lahir maupun melalui proses karena ia sadar 

                                                         
5
Darul Ilmi, “Implementasi Kompetensi Dosen Dalam Mewujudkan Akhlak Mulia 

Mahasiswa Prodi Tarbiyah STAIN Bukittinggi”, Islam & Realistis Sosial, Vol. 5, No. 1 (Januari, 

2012), hlm. 36. 
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https://fitk.iainambon.ac.id/pai/, diakses tanggal 12 Mei 2022. 
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akan lingkungannya. Karena rendahnya akhlak mahasiswa, kehidupan dunia 

kampus saat ini masih banyak yang belum memahami akhlak mulia, masih ada 

etika yang rendah, dan ada juga praktik etika yang kurang bermartabat, 

menandakan masih sangat kurang suasana Islami di kampus. Hal demikian 

ditandai dengan adanya mahasiswa yang membuang sampah tidak pada tempatnya 

dan masih banyak mahasiswa yang ketika adzan berkumandang mereka tidak 

bergegas menuju masjid atau musholla yang sudah disiapkan, termasuk cara 

bergaul dalam beraktifitas di Kampus.
7
 

Sehingga ada kekhawatiran yang menimbulkan pertanyaan apakah Prodi 

ini mampu melahirkan tenaga pendidik dan kependidikan atau tidak pada masa 

yang akan datang. Kekhawatiran ini muncul karena berdasarkan fakta-fakta yang 

terjadi seperti: 

Mahasiswa belum tertarik mengunjungi tempat-tempat shalat yang tersedia 

di lingkungan kampus untuk melakukan shalat ketika waktu shalat masuk. 

Kondisi demikian ditandai dengan masih banyaknya mahasiswa yang ketika adzan 

berkumandang mereka tidak bergegas menuju tempat sholat, justru mereka lebih 

asyik bercerita dibanding menunaikan sholat berjamaah. 

Mahasiswa cenderung kurang baik saat berinteraksi antar sesama 

mahasiswa. Hal ini ditandai dengan adanya mahasiswa yang berbicara kasar pada 

teman-temannya dan terkadang ada panggilan-panggilan yang buruk untuk teman-

temannya. Hal lain yang mengkhawatirkan bagi mahasiswa adalah adanya 

pergaulan bebas antara sesama mahasiswa dalam hal ini mahasiswa tidak menjaga 

                                                         
7
Observasi, di Program Studi PAI kampus IAIN Ambon, 9 Mei 2022. 
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jarak saat berinteraksi.
8
 

Di samping itu, masih terdapat mahasiswa tidak menjaga kesehatannya dan 

tidak menjaga kebersihan lingkungan belajarnya. Mahasiswa banyak yang 

merokok dan tidak menjaga lingkungannya dengan baik seperti membuang 

sampah sembarangan. Kemudian juga mahasiswa banyak dijumpai sering datang 

terlambat dalam mengikuti proses perkuliahan. Hal ini berkaitan dengan tingkat 

kedisiplinan mahasiswa yang masih rendah. 

Beberapa indikasi yang dikemukakan di atas, menunjukkan ada 

kecenderungan bahwa baik akhlak dengan Allah maupun akhlak dengan sesama 

manusia, masih perlu ditingkatkan pembinaannya di kalangan mahasiswa pada 

Prodi PAI FITK IAIN Ambon. Oleh karena itu kehadiran DPD Wahdah Islamiyah 

Kota Ambon yang merupakan salah satu organisasi yang ada di Kampus IAIN 

Ambon, khususnya di Program Studi PAI cukup tepat untuk mendapatkan proses 

pembinaan kepada para mahasiswa PAI FITK IAIN Ambon. Inilah makna dari 

Firman Allah dalam QS al-Imran (3):109 sebagai berikut: 

ِ مَ  لِِلّه سُ ََ ُْ ِ حشُْجَعُ الْْمُُ انِىَ اللّٰه ََ مَا فىِ الْْسَْضِ ۗ ََ ثِ  ُٰ  ١ٓٔࣖ ا فىِ انسَّمٰ

Terjemahnya: 

“Milik Allahlah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan hanya 

kepada Allah segala urusan dikembalikan.”
9
 

Berdasarkan observasi awal penulis menjumpai beberapa pembinaan 

akhlak yang dijalankan oleh DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon seperti, 

                                                         
8
Observasi, di Program Studi PAI kampus IAIN Ambon, 9 Mei 2022. 

 
9
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: Cv Penerbit 

Diponegoro, 2019), hlm. 23. 
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pembinaan halaqah tarbiyah untuk mahasiwa IAIN Ambon. Pembinaan 

pembelajaran al-Qur‟an dengan menggunakan metode DIROSA untuk mahasiswi 

dan Malam Bina Iman dan Taqwa (MABIT) untuk keduanya.
10

 Pembinaan DPD 

Wahdah Islamiyah Kota Ambon biasanya terstruktur dari yang paling dasar atau 

sederhana ke bentuk yang paling kompleks. Diawali dari DIROSA, Tarbiyah dari 

jenjang pra ta‟rif, ta‟arif „ula sampai dengan mutqin. Konsep pendidikan atau 

pembinaan akhlak mulia yang diterapkan oleh DPD Wahdah Islamiyah Kota 

Ambon yaitu menggunakan metode tadarruj (Berjenjang). Kegiatan dakwah DPD 

Wahdah Islamiyah Kota Ambon selalu berupaya untuk melakukan pembinaan 

keagamaan kepada mahasiswa dengan tujuan agar mahasiswa dapat terus 

mengamalkan ajaran agama yang bersumber dari al-Qur‟an dan Sunnah dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

Berdasarkan konteks inilah saya merasa tertarik dan tertantang untuk 

meneliti lebih lanjut dengan mengangkat  judul tentang, “Peran DPD Wahdah 

Islamiyah Kota Ambon Dalam Pembinaan Akhlak Mulia (Studi Kasus) Pada 

mahasiswa Di Program Studi Pendidikan Agama Islam FITK IAIN Ambon” 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada dua focus penelitian, 1) Peran Dewan 

Pimpinan Daerah (DPD) Wahdah Islamiyah Kota Ambon, 2) Pembinaan Akhlak 

Mulia Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam. Kedua focus tersebut 

diuraikan indikatornya masing-masing sebagai berikut. 

Fokus Indikator 
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Peran DPD 

Wahdah 

Islamiyah 

1. Kegiatan DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon 

-Tarbiyah 

-Kajian bulanan 

-Dirosa (Pendidikan al-Qur‟an Orang Dewasa) 

-Malam Bina Iman Dan Taqwa (Mabit) 

-Kegiatan Sosial/Peduli Saudara Muslim. 

Akhlak Mulia 

1. Kategori Akhlak 

a. Akhlak kepada Allah 

-Beribadah kepada Allah 

b. Akhlak kepada sesama manusia 

-Sopan Santun 

-Bertanggung jawab 

c. Akhlak kepada lingkungan 

-Tidak merusak lingkungan 

2. Metode Pembinaan Akhlak Mulia 

-Metode Keteladanan 

-Metode Nasihat 

-Metode Pembiasaan 

 

C. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana peran DPD Wahdah Islamiyah kota Ambon dalam pembinaan 

akhlak mulia pada mahasiswa di Program Studi Pendidikan Agama Islam 

FITK IAIN Ambon? 

2. Bagaimana kategori dan metode pembinaan akhlak mulia DPD Wahdah 

Islamiyah Kota Ambon di kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam FITK IAIN Ambon? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat DPD Wahdah Islamiyah Kota 

Ambon dalam melakukan pembinaan akhlak mulia pada mahasiswa di 

Program Studi Pendidikan Agama Islam FITK IAIN Ambon? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis memaparkan tujuan 

penting dari penelitian ini: 

1. Untuk menganalisis secara mendalam peran DPD Wahdah Islamiyah kota 

Ambon dan metode dalam pembinaan akhlak mulia pada mahasiswa di 

Program Studi Pendidikan Agama Islam FITK IAIN Ambon 

2. Untuk menganalisis kategori dan metode pembinaan akhlak mulia DPD 

Wahdah Islamiyah Kota Ambon di kalangan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam FITK IAIN Ambon 

3. Untuk menguraikan faktor pendukung dan penghambat DPD Wahdah 

Islamiyah Kota Ambon dalam pembinaan akhlak mulia pada mahasiswa di 

Program Studi Pendidikan Agama Islam FITK IAIN Ambon. 
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E. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1. Hasil Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu karya ilmiyah yang 

memberi wawasan pemikiran tentang bentuk pembinaan akhlak mulia 

mahasiswa, faktor pendukung dan penghambat yang mungkin timbul 

dalam upaya pembinaan akhlak mulia mahasiswa dan peran Wahdah 

Islamiyah dalam membina akhlak mulia Mahasiswa.  

2. Menyumbangkan kontribusi pemikiran bagi pembangunan bangsa 

Indonesia, agar menjadi bangsa yang memiliki harkat dan martabat dalam 

bingkai akhlakul karimah. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Memberi penguatan bagi lembaga pendidikan Islam agar menyelaraskan 

pola pembinaan, pengasuhan, pengajaran, pengayoman, dan pendidikan 

pada semua aspek, yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan, agar 

melahirkan generasi-generasi unggul, cerdas, sehat dan berkarakter. 

2. Memperkaya khazanah dan informasi tentang bentuk kegiatan pembinaan 

akhlak mulia yang efektif dan efesien bagi generasi-generasi harapan 

bangsa Indonesia dan Agama Islam.  

F. Definisi Operasional 

Agar tidak sulit dalam memahami suatu istilah yang terdapat dalam 

penelitian ini, berikut peneliti uraikan pengertian tentang beberapa istilah yang 

terdapat dalam judul penelitian ini. 
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1. Peran  

Peran adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang 

yang berkedudukan dalam masyarakat atau dalam sebuah lembaga. 

2. Wahdah Islamiyah 

Wahdah Islamiyah organisasi kemasyarakatan (Ormas) Islam dari 

Sulawesi Selatan. Sedangakan DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon adalah salah 

satu organisasi otonom Wahdah Islamiyah yang berada di bawah arahan Dewan 

Pimpinan Wilayah Wahdah Islamiyah Maluku. 

Peran Wahdah Islamiyah adalah tindakan atau perbuatan yang dilakukan 

oleh  DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon dalam melakukan pembinaan akhlak 

mulia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan 

langsung oleh para ustadz dan ustadzah sesuai dengan ajaran Islam. 

3. Pembinaan Akhlak Mulia 

Pembinaan akhlak merupakan suatu usaha, tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan melalui usaha sendiri dalam rangka mengembangkan akhlak para 

mahasiswa agar mereka mempunyai akhlak yang mulia, dan memiliki kebiasaan 

yang terpuji atau dengan kata lain mahasiswa diharapkan bisa menjadi pribadi 

yang berakhalakul karimah 

Berdasarkan definisi operasional di atas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini yaitu usaha untuk menelusuri secara mendalam  kegiatan-kegiatan 

DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon dalam pembinaan akhlak mulia pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FITK IAIN Ambon. Serta 

mengkaji secara mendalam kategori akhlak, metode pembinaan akhlak dan faktor 
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pendukung dan penghambat DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon dalam 

pembinaan akhlak pada mahasiswa.



 

 

45 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran atau deskripsi yang objektif, fakta yang akurat dan sistematis mengenai 

peran DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon dalam pembinaan akhlak mulia pada 

mahasiswa di Program Studi Pendidikan Agama Islam FITK IAIN Ambon. Hal 

ini terkait bagaimana peran dan faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat dalam pembinaan akhlak tersebut. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui alat-alat prosedur 

statistik atau alat-alat kuantifikasi lainnya.
55

 Kemudian penelitian kualitatif juga 

dapat diartikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

tentang orang melalui tulisan atau kata-kata yang diucapkan dan perilaku yang 

dapat diamati.
56

 Dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan bagaimana 

peran DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon dalam pembinaan akhlak mulia pada 

mahasiswa di Program Studi Pendidikan Agama Islam FITK IAIN Ambon. 
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. 

Menurut Arikunto, studi kasus sebagai salah satu jenis pendekatan deskriptif, 

penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu 

organisme (individu), lembaga atau gejala tertentu dengan daerah atau subyek 

yang sempit.
57

 Yin mengemukakan penelitian studi kasus adalah sebuah metode 

penelitian yang secara khusus menyelidiki fenomena kontenporer yang terdapat 

dalam konteks kehidupan nyata, yang dilaksanakan ketika batasan batasan antara 

fenoma dan konteksnya belum jelas, dengan menggunakan berbagai sumber 

data.
58

 Selain itu menurut Bogdan & Biklen studi kasus merupakan pengujian 

secara rinci terhadap suatu latar atau satu orang subyek atau satu tempat 

penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu.
59

 Berarti studi kasus meneliti 

fenomena kontemporel secara utuh dan menyeluruh pada kondisi yang 

sebenarnya, menggunakan berbagai sumber data. Dilakukan kondisi yang 

sebenarnya, dengan secara deskreptif. Lebih tepat menggunakan pendekatan 

fenomenologi.  

Penelitian studi kasus disini maksudnya peneliti memperoleh data 

informasi secara langsung dengan mendatangi langsung informan yaitu pengurus 

DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon dan Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
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Iman gunawan, Metode penelitian kualitatif : teori dan praktek (Jakarta: Bumi 
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Agama Islam. Adapun gambaran umum yang dilakukan peneliti bertempat di 

Program Studi Pendidikan Agama Islam FITK IAIN Ambon. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif ini kehadiran peneliti sangat penting, 

dikarenakan peneliti adalah instrumen kunci dalam penelitian. Peneliti sebagai 

seorang yang melakukan observasi, membuat catatan, dan melakukan wawancara. 

Alat bantu yang digunakan terkait dengan objek penelitian, antara lain: alat rekam 

seperti video, kamera, dan sebagainya, sedangkan peneliti sebagai instrumen 

kuncinya. Oleh karena itu, keberhasilan dalam penelitian kualitatif sangat 

ditentukan oleh kemampuan peneliti di lapangan dalam menghimpun data yang 

diperlukan, memiliki penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, 

memaknai data yang ada yang tidak terlepas dari konteks yang sebenarnya serta 

kesiapan dan bekal memasuki lapangan.
60

 

 Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai Human Instrument 

yang menentukan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

mengumpulkan data, memeriksa kualitas data, menganalisis data, menafsirkan 

data, dan memberikan rekomendasi berdasarkan temuannya.
61

 

C. Waktu dan Lokasi penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sebulan lamanya, terhitung dari tanggal 29 

agustus sampai 29 oktober 2022. 
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2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan  di Program Studi Pendidikan Agama 

Islam FITK IAIN Ambon. 

D. Sumber dan Jenis Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua sumber, yaitu: 

1. Data Primer yaitu data lapangan, adapun yang menjadi informan dalam 

penelitian ini di antaranya, 2 pembina atau pengurus organisasi DPD Wahdah 

Islamiyah Kota Ambon, dan 6 mahasiswa Prodi Pendidikan  Agama Islam 

angkatan  2019 dan 2022. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 

sumber lain atau data pendukung dan data yang diperoleh melalui 

pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi (analisis 

dokumen). Studi dokumentasi berupa penelaahan terhadap dokumen pribadi, 

resmi kelembagaan, referensi-referensi atau peraturan (literatur laporan, foto, 

buku-buku, dan data elektronik lainya).  

Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Sejarah Bedirinya Program Studi Pendidikan Agama Islam  

2. Visi Misi Program Studi Pendidikan Agama Islam  

3. Struktur organisasi Program Studi Pendidikan Agama Islam  

E. Prosedur Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

meliputi: 
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1. Observasi ialah suatu cara yang dapat dilakukan dalam menghimpun bahan-

bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan 

objek pengamatan. Observasi sebagai metode pengumpulan data sangat 

banyak digunakan untuk mengamati tingkah laku individu atau proses 

terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati.
62

 Pedoman observasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan bentuk daftar 

kegiatan berupa ceklis yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap peran DPD Wahdah Islamiyah Kota 

Ambon dalam pembinaan akhlak mulia pada mahasiswa Prodi PAI FITK 

IAIN Ambon. 

2. Wawancara Menurut Husein Umar dalam bukunya Penelitian Skripsi dan 

Tesis Bisnis mengemukakan bahwa wawancara merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang lain. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara 

langsung berhadapan dengan yang diwawancarai, tetapi dapat juga secara 

tidak langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada 

kesempatan lain. Instrumen dapat berupa pedoman wawancara maupun 

checklist.
63

 Alat yang digunakan dalam wawancara ini adalah daftar 

pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan kepada narasumber sebagai 

objek penelitian. 
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3. Dokumentasi adalah data sekunder yang disimpan dalam bentuk dokumen 

atau file (catatan konvensional maupun elektronik). Pada intinya, metode 

dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 

Sebagaian besar data yang tersedia biasanya adalah berbentuk surat-surat, 

catatan harian, kenang-kenangan, laporan dan sebagainya. Adapun sifat 

utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 

peluang bagi peneliti untuk hal-hal yang telah silam. Kumpulan data bentuk 

tulisan ini disebut dokumen dalam arti luas termasuk seperti monument, 

artefak, foto, tape, mikrofilm, disc CD-Rom dan hard disk.
64

 

Adapaun dokumen yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini 

mencakup profil Program Studi PAI, sejarah, data dosen, sturuktur organisasi 

Prodi PAI, data mahasiswa, photo-photo, tata tertib Prodi PAI dan dokumen-

dokumen lainnya yang menjadi penguat dan pelengkap data hasil wawancara 

dan observasi yang dibutuhkan. 

F. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian merupakan suatu kegiatan yang sangat 

penting dan memerlukan ketelitian serta kekritisan dari peneliti. Setelah 

melakukan proses pengumpulan data, maka perlu ada proses pemilihan data dan 

kemudian dianalisis dengan teliti sehingga diperoleh suatu kesimpulan mengenai 

keadaan yang sebenarnya dari suatu penelitian. Analisis data adalah kegiatan 

tentang bagaimana data yang telah dikumpulkan itu diolah, diklasifikasi, 

dibedakan, dan kemudian dipersiapkan untuk dipaparkan. Metode untuk analisis 
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data harus sistematis, disiplin, dapat dilihat (transparan), dan dapat 

dideskripsikan.
65

 

Menurut Bogdan & Biklen dalam Lexy J. Moleong mendefinisikan 

pengertian analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain.
66

 

Dari pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa, analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sitematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan maksud agar data yang 

diperoleh di lapangan dapat diuraikan dengan jelas. Dalam penelitian kualitatif, 

analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan 

pengumpulan data. 

Peneliti melakukan analisis data menggunakan teknis analisis yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang mencakup rangkaian tiga kegiatan 

utama, yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hal ini 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. 

1. Data Reduction (Reduksi Data),  
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Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data “mentah” yang terlihat 

dalam catatan tertulis di lapangan. Oleh karena itu, reduksi data berlangsung 

selama kegiatan penelitian dilaksanakan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.Dalam 

hal ini Miles and Huberman menyatakan “yang paling sering Digunkan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan Teks yang bersifat 

naratif.”
67

 

3. Conclusion/Verification (Penarikan Kesimpulan dan verivikasi),  

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada  

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
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sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori.
68

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

 Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menerbitkan laporan 

penelitian, peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap data yang diperoleh 

dengan meninjau data dari wawancara dan melihat serta membaca dokumen-

dokumen yang ada. Dengan data ini, temuan peneliti dapat diuji validitasnya dan 

dipertanggungjawabkan. 

 Triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang benar-benar Absah 

dengan menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi Adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan Sesuatu yang lain diluar 

data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan Atau sebagai pembanding terhadap 

data itu.
69

 

Triangulasi yang di maksud dalam penelitian ini iyalah triangulasi 

keabsahan data yang mana memamfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 

keperluan pengecekan atau hanya sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

Tehnik ini dapat di lakukan dengan cara membandingkan data hasil observasi dan 

data hasil wawancara dari informan yang telah ditetapkan peneliti. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Data yang diperoleh selama tahap penelitian berasal dari naskah 

wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen 
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resmi lainnya, bukan angka. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

menggunakan metode deskriptif untuk mencocokkan realitas empiris dengan 

teori.
70

 

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan ini yang dilakukan peneliti  ialah. 

a. Pengajuan judul proposal di dosen Penasehat Akademik (PA) selanjutnya ke 

Prodi, dalam hal ini Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon. 

b. Melakukan kegiatan pustaka yang sesuai dengan judul yang telah diambil. 

c. Menyusun metodologi penelitian. 

d. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing 1 dan 2. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini, kegiatan yang dilakukan ialah. 

a) Mengurus surat izin penelitian  di pihak administrasi Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon, dan 

diteruskan kepada Program Studi Pendidikan Agama Islam FITK IAIN 

Ambon 

b) Pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan dengan cara: 

1. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian dalam hal ini pembina 

DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon dan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. 
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2. Menggali data dengan cara menganalisis data yang telah diperoleh dari 

hasil wawancara. 

3. Tahap Penyelesaian 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap penyelesaian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

a) Menyusun kerangka laporan hasil penelitian. 

b) Menyusun laporan hasil penelitian dengan konsultasi kepada dosen 

pembimbing 1 dan 2. 

c) Ujian pertanggungjawaban di depan dosen penguji. 

d) Pengadaan dan penyampaian hasil laporan penelitian kepada pihak yang 

berwenang dan pihak yang berkepentingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang peran 

DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon dalam pembinaan akhlak mulia kepada 

mahasiswa PAI IAIN Ambon, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon dalam pembinaan akhlak mulia 

pada mahasiswa Prodi PAI IAIN Ambon sudah cukup baik dalam 

pelaksanaannya berupa kegiatan tarbiyah, kajian bulanan, Dirosa, Mabit dan 

kegiatan sosial atau peduli saudara Muslim. 

2. Kategori hasil pembinaan akhlak mulia yang diperoleh sudah tergolong 

cukup baik, seperti akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia dan 

akhlak kepada lingkungan.  Sedangkan metode pembinaan akhlak yang 

digunakan antara lain seperti, metode keteladanan, metode nasihat dan 

metode pembiasaan. 

3. Faktor pendukung pembinaan akhlak mahasiswa yang dilakukan oleh DPD 

Wahdah Islamiyah Kota Ambon yaitu faktor pendukung internal berupa 

tarbiyah, Muslimah Wahdah Islamiyah mempunyai tim yang solid, teman yang 

baik sedangkan faktor pendukung eksternal yaitu Wahdah Islamiyah adalah 

Ormas legal dan tempat pembinaan. Adapun faktor penghambat internal yaitu 

membatasi diri hanya sekedar tarbiyah dan kurang minat dalam menuntut ilmu. 

Sedangkan faktor penghambat eksternal adalah lingkungan, orang tua, tempat 

pembinaan, keluarga, cuaca, ekonomi, dan waktu pembinaan.
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat disampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon perlu meminimalisir setiap yang menjadi 

faktor penghambat dalam pembinaan akhlak terhadap mahasiswa. 

2. DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon perlu menyesosialisasikan yang terkait 

dengan pembinaan akhlak karena masih banyak masyarakat umum atau 

mahasiswa itu sendiri yang merasa asing dengan Ormas Wahdah Islamiyah. 

3. DPD Wahdah Islamiyah Kota Ambon perlu melaksanakan program tepat waktu 

yang telah disusun pada saat Musyawarah Kerja Daerah. 
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LAMPIRAN 

1. Pedoman Wawancara Ketua DPD DAN MWD 

1. Bagaimana peran Wahdah Islamiyah dalam upaya pembinaan akhlak mulia 

terhadap mahasiswa? 

2. Bagaimana cara kepengurusan di Wahdah Islamiyah dalam menanamkan nilai-

nilai akhlak kepada mahasiswa? 

3. Apa saja faktor pendukung dalam pembinaan akhlak mulia terhadap 

mahasiswa? 

4. Apa saja faktor penghambat dalam pembinaan akhlak mulia terhadap 

mahasiswa? 

5. Apa saja tujuan Organisasi Wahdah Islamiyah dalam pembinaan akhlak 

terhadap mahasiswa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

2. Pedoman Wawancara Ustadz/Ustadzah 

1. Apakah Ust memiliki strategi khusus dalam hal membina Mahasiswa? 

2. Pembiasaan seperti apa yang Ust terapkan kepada Mahasiswa? 

3. Bagaimana cara Ust dalam menasehati atau memotivasi Mahasiswa? 

4. Bagaimana cara Ust menerapkan hukuman kepada Mahasiswa? 

5. Faktor apa saja yang mendukung dalam pembinaan akhlak kepada Mahasiswa? 

6. Faktor apa saja yang menghambat dalam pembinaan akhlak kepada 

Mahasiswa? 

7. Adakah akhlak-akhlak yang Ust tekankan kepada mahasiswa untuk 

ditampilkan dalam kegiatan sehari-hari sehingga dapat dicontoh oleh 

mahasiswa lain? 

8. Apa saja metode yang Ust gunakan dalam proses pembinaan akhlak kepada? 

9. Upaya apa yang dilakukan dalam proses pembinaan akhlak mulia pada 

mahasiswa agar mahaiswa yang tadinya baik mejadi semakin baik lagi? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

3. Pedoman Wawancara Mahasiswa Dan Mahasiswi 

1. Bagaimana pendapat anda terkait dengan adanya kegiatan pembinaan 

akhlak yang dilakukan  oleh Wahdah Islamiyah? 

2. Apakah metode yang digunakan dalam meyampaikan materi selama 

pengajian berlangsung mudah diterima dan dipahami ? 

3. Apakah ada perubahan dari segi pengetahuan, skill atau bahkan perubahan 

lainnya setelah mengikuti kegiatan Wahdah Islmaiyah? 

4. Apakah kegiatan pembinaan akhlak Wahdah Islamiyah sangat berpengaruh 

tehadap perubahan yang terjadi pada diri dan kehidupan anda? 

5. Apa saja faktor-faktor yang pendukung dan penghambat untuk ikut serta 

dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan akhlak Wahdah Islamiyah? 

6. Apakah anda melaksanakan shalat di rumah? 

7. Berapa kali anda melaksanakan shalat dalam sehari semalam? 

8. Berapa kali anda mengaji dirumah/dikampus dalam satu  minggu? 

9. Apakah anda sering bersedekah di masjid/ dikampus? 

10. Apakah anda selalu shalat tepat waktu? 

11. Apakah anda melaksanakan puasa di bulan Ramadhan? 

12. Apakah anda pernah berbohong pada orang lain? 

13. Apakah anda patuh kepada kedua orang tua? 



 

 

 

14. Apakah anda pernah melakukan perbuatan curang? 

15. Bagaimana cara anda bersyukur atas segala rahmat dan karunia dari Allah? 

16. Apa yang anda ucapkan ketika takjub melihat keindahan yang Allah 

ciptakan? 

17. Apa yang anda lakukan ketika mendapat musibah dari Allah? 

18. Apakah anda senang melaksanakan kegiatan-kegiatan di masjid? 

19. Bagaimana anda bersikap ketika bertemu dengan dosen dikampus atau 

diluar kampus? 

20. Apa anda pilih-pilih dalam berteman? 

21. Apakah anda senang menyapa lebih dahulu ketika bertemu orang lain? 

22. Apa yang anda ucapkan ketika mendapat bantuan dari teman? 

23. Apa yang anda lakukan jika melakukan kesalahan pada orang lain? 

24. Apa yang ananda lakukan saat diberi tugas oleh dosen di kampus? 

25. Apakah yang ananda lakukan saat diberi tugas rumah oleh orang tua? 

26. Apa yang ananda lakukan ketika tidak sengaja menumpahkan air dibuku 

teman? 

27. Apa yang anda lakukan ketika melihat sampah berserakan dilingkungan 

rumah/kampus? 

28. Apa yang anda lakukan ketika ada kucing liar yang kelaparan? 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Pedoman Observasi 

No Yang Diamati SL S J TP 

1. Peran Wahdah Islamiyah Kota Ambon     

 a. Melaksanakan kegiatan tarbiyah 

b. Melaksanakan pelatihan dan pembelajaran Dirosa 

c. Melaksanakan Mabit 

d. Melaksanakan kegiatan kajian bulanan 

e. Melaksanakan kegiatan sosial atau peduli Muslim 

  







 







 

 

2.  Pembinaan akhlak mahasiswa Program Studi PAI FITK IAIN 

Ambon 

    

 a. Akhlak kepada Allah     

 1. Mengikuti sholat berjamaah 

2. Membaca al-Qur‟an 

3. Menjalankan puasa 





 

   

 b. Akhlak kepada manusia     

 1. Tidak membicarakan aib orang lain     

 2. Tidak berbicara kotor terhadap temannya     

 3. Tidak bertengkar dengan teman lainnya     

 4. Memakai pakaian yang sopan     

 d. Akhlak kepada lingkungan     

 1. Membuang sampah pada tempatnya     

 2. Tidak merusak sarana dan prasarana jurusan     

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. 

1. Hasil Wawancara Ketua DPD Wahdah Islamiyah 

Nama  : Heri Fadly 

Umur  :27 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Status/Jabatan : Ketua DPD 

1. Bagaimana peran DPD Wahdah Islamiyah dalam upaya pembinaan akhlak 

mulia terhadap mahasiswa? 

Jawab: 

Peran untuk mahasiswa kita masuknya melalui dakwah dalam hal ini yaitu 

tarbiyah karena ditarbiyah ini salah satu program unggulan Wahdah Islamiyah. 

Di Tarbiyah ini mencakup semua apa yang islam perintahkan baik dari segi 

adab, akhlak, aqidah semuanya tercakup dalam proses tarbiyah. Makanya 

insyaallah kalau ikhwa atau mahasiswa yang ikut dalam program unggulannya 

Wahdah ini dalam hal tarbiyah maka insyaallah kita bisa pastikan mereka akan 

berakhlak dengan akhlak mulia beradab dan akhlak-akhlak islam, karena disitu 

kita ajarkan bagaimana adab dan bahkan ada pembahasan kitabul jami‟ khusus 

membahas tentang bab-bab adab. Insyaallah kalau mereka sudah mendapatkan 

materinya dan mereka praktekan dalam kehidupan sehari-hari saya yakin 



 

 

 

mereka itu akan berakhlak dengan akhlak islam. Itulah kalau peran DPD 

Wahdah Islamiyah kita fokus di Tarbiyah.  

2. Bagaimana cara kepengurusan di DPD Wahdah Islamiyah dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlak kepada mahasiswa? 

Jawab: 

Kalau cara itu kita di DPD Wahdah Islamiyah dari struktur itu kita memiliki 

beberapa departemen ada departemen kaderisasi, ada departemen dakwah, ada 

departemen sosial, ada departemen infokom. Adapun khusus masalah akhlak 

ini masuk dalam departemen dakwah . jadi departemen dakwah ini khusus 

mengkordinir masalah tarbiyah, masalah adab, masalah akhlak yang semuanya 

masuk dalam departemen dakwah. Dakwah yang secara khusus mengkordinir, 

bagaimana mengontrol, bagaimana tarbiyahnya mahasiswa ini, hadir atau 

tidak, hari apa tarbiyahnya, siapa-siapa yang hadir, dan siapa-siapa yang tidak 

hadir semuanya dihendel oleh departemen dakwah dan dilaporkan disetiap 

pekannya atau disetiap bulannya dirapat musyawarah di DPD Wahdah 

Islamiyah. 

3. Apa saja faktor pendukung dalam pembinaan akhlak mulia terhadap 

mahasiswa? 

Jawab: 

Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak adalah tarbiyah. Karena setelah 

tarbiyah mahasiswa biasa kita ikutkan dalam kegiatan-kegiatan baik internal 

maupun eksternal dikegiatannya DPD Wahdah Islamiyah. Disitu mereka akan 

ikut bagaimana berukhuwah, bagaimana ketika mereka ikut dalam kegiatan 



 

 

 

DPD Wahdah Islamiyah yang didalamya ada para asatidzah, mereka bisa 

melihat, mereka bisa mencontoh, mereka bisa mengikuti bagaimana sih ketika 

para asatidzah itu, khususnya Wahdah Islamiyah ini menerapkan akhlak yang 

mulia ini. Karena dalam kegiatan-kegiatan itu pasti kita libatkan mahasiswa-

mahasiswa. Insyaallah mereka bisa mengikuti bagaimana adab dan akhlak yang 

kita terapkan dalam Wahdah Islamiyah. 

4. Apa saja faktor penghambat dalam pembinaan akhlak mulia terhadap 

mahasiswa? 

Jawab: 

Faktor penghambat pertama adalah tarbiyah, otomatis kalau tarbiyahnya tidak 

jalan bisa kita pastikan adab dan akhlaknya juga itu pasti kurang baik. Yang 

kedua membatasi diri hanya sekedar tarbiyah. Kalau tarbiyah kan kita 

ibaratkan baru sekedar teori, adapun prakteknya biasa kan didapatkan ketika 

kita sudah dilapangan. Khususnya ketika ada kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh DPD Wahdah Islamiyah. Ada mahasiswa atau kader kita yang tidak hadir 

atau tidak mau hadir, atau tidak mau aktif dalam kegiatan-kegiatan DPD. 

Mereka hanya sekedar mencukupkan diri di Tarbiyah saja maka otomatis ini 

akan kita katakan sebagai faktor penghambat. Yang ketiga faktor lingkungan. 

Ketika mahasiswa kita yang tarbiyah, meskipun mereka tarbiyah tapi kalau 

mereka tidak menjaga lingkungannya, tidak menjaga teman-temannya otomatis 

ini akan menjadi penghambat untuk penerapan akhlak-akhlak yang sudah 

mereka pelajari. Terkadang mereka malu melakukan makan dan minum dengan 



 

 

 

cara duduk dan melakukan ini itu kadang mereka malu dengan teman-

temannya. Mereka dibilang sok-sok suci dan lain sebagainya. 

 

5. Apa saja tujuan Organisasi Wahdah Islamiyah dalam pembinaan akhlak 

terhadap mahasiswa? 

Jawab: 

Di Wahdah itu didalam tarbiyah kita memiliki 5 M. 5 M itu ada yang namanya 

mukmin, yang kedua muslih, yang ketiga mujahid, yang keempat muta‟awin, 

dan yang kelima adalah mutqin. Terkhusus di Wahdah Islamiyah ini ketika 

teman-teman atau mahasiswa baru pertama kali ikut program unggulan kita 

yaitu tarbiyah maka otomatis tujuan pertama yaitu bagaimana para mahasiswa 

ini terbentuk sebagai pribadi yang mukmin dulu. Mukmin ini artinya dia sholeh 

untuk dirinya sendiri saja dulu. Bagaimana dia bisa menerapkan apa-apa yang 

diperintahkan dan meninggalkan semua larangan dari Allah SWT. Termasuk 

adab-adab dan akhlak karena ini adalah target kita untuk menjadikan dia 

sebagai seorang mukmin selama kurang lebih 2 tahun tarbiyahnya tidak macet, 

aktif, selalu ikut tarbiyah. Maka insyaallah dia bisa menjadi pribadi-pribadi 

yang mukmin. Pribadi mukmin ini sudah mencangkup semua termasuk aqidah 

dan akhlak. 

2. Hasil Wawancara Ustadz/Ustadzah Wahdah Islamiyah 

Nama  : Heri Fadly 

Umur  :27 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 



 

 

 

Status/Jabatan : Murobby 

1. Apakah Ust memiliki strategi khusus dalam hal membina Mahasiswa? 

Jawab: 

Kalau dari strategi khusus kami sebagai murobby sebenarnya kami sekarang 

kalau dari strategi khusus itu saya aktifkan saja bagaimana dia rajin tarbiyah 

dan yang kedua bagaimana iya bisa berkumpul dengan ikhwan yang lain. 

Dalam hal ini aktif dalam kegiatan-kegiatan DPD, itu strategi khusus. Karena 

secara otomatis ketika mahasiswa itu sering gabung, ikut dalam kegiatan-

kegiatan DPD. Aktif dalam kegiatan DPD maka strategi ini akan membawa 

mereka, membiasakan mereka dengan adab dan akhlak yang sudah kita 

tanamkan didalam lembaga kita. Seperti itu ketika mereka aktif di DPD, maka 

di organisasi lain mereka akan secara otomatis melakukan kebiasaan-

kebiasaannya. 

2. Pembiasaan seperti apa yang Ust terapkan kepada Mahasiswa? 

Jawab: 

Pembiasaan disini dalam hal ketika ada materi-materi yang kita sampaikan. 

Karena setiap pekannya kita setoran hadits, disitu ada hadits-hadits tentang 

adab-adab dan selalu kita evaluasi. Apakah materi pada hari itu, mereka sudah 

terapkan atau belum itu yang pertama kita biasakan. Yang kedua ketika kami 

bertemu langsung dengan mahasiswa, ada hal-hal yang tidak sesuai dengan apa 

yang sudah mereka pelajari biasanya kami ingatkan atau nasehati dan kalau 

memang perlu ditegur kami tegur, ini adalah hal-hal yang kami biasakan dan 

lakukan. 



 

 

 

3. Apa saja metode yang Ust gunakan dalam proses pembinaan akhlak kepada? 

Jawab: 

Metode itu adalah hafalan hadits, dalam tarbiyah kita biasa sisipkan atau 

tergantung kesepakatan. Biasanya itu satu kali dalam sebulan atau selang-

seling karena materi hadits yang kita berikan hafalan. Disitu yang mereka 

hafalkan wajib dihafalkan setelah itu mereka setor dan setelah mereka setor 

hafalan kita akan menjelaskan tentang syarah hadits itu, apa keutamaannya, apa 

keunggulannya, apa faedah-faedah yang didapatkan ketika mereka melakukan 

kegiatan tersebut, seperti itu metode yang kita terapkan. 

4. Apa faktor dari dalam diri yang mempengaruhi pembinaan akhlak 

mahasiswa? 

Jawab: 

Faktornya, sebenarnya sih dari kemauan mahasiswa itu sendiri untuk belajar, 

yang kami lihat ketika mahasiswa itu semangat untuk menuntut ilmu maka 

motivasinya besar untuk datang belajar maka itu akan mempercepat dia 

memahami materi, dan mempraktekannya. Biasa ada diantara mahasiswa 

yang kurang dalam bentuk kehadiran tarbiyahnya, jarang aktif dalam tarbiyah 

maka ini sebanding dengan akhlaknya. Maka saya biasa lihat itu orang yang 

rajin tarbiyah, aktif tarbiyah maka itu sebanding lurus dengan akhlak yang 

mereka sudah pelajari. Adapun ikhwan yang kurang dalam kehadiran tarbiyah 

maka begitu pula tingkat akhlaknya. 

 

 



 

 

 

 

 

Nama  : Idawati 

Umur  :27 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status/Jabatan : Murobbiyah 

1. Pembiasaan seperti apa yang Ustadzah terapkan kepada Mahasiswi? 

Jawab: 

Pembiasaan yang selalu kami tekankan untuk mahasiswi adalah menerapkan 

akhlak dan adab dalam kehidupan sehari-sehari yang sesuai dengan contoh 

Nabi Muhammad SAW. 

2. Bagaimana cara Ustadzah dalam menasehati atau memotivasi Mahasiswa? 

Jawab: 

Dengan ceramah pada kegiatan rutin, memberi teladan dalam keseharian, dan 

memberi pesan ke teman terdekatnya untuk disampaikan kepada yang terkait 

jika memang bermasalah. 

3. Faktor apa saja faktor pendukung dalam pembinaan akhlak kepada 

Mahasiswa? 

Jawab: 

-Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak mahasiswi yaitu Wahdah 

Islamiyah merupakan Ormas legal yang tercatat memiliki nama baik/bersih di 

pemerintahan. 



 

 

 

- Faktor pendukung yang berikutnya adalah Muslimah Wahdah memiliki team 

solid dalam membina akhlak mahasiswi, sehingga itu sangat memudahkan 

sekali dalam mengadakan kegiatan-kegitan yang terkait dengan pembinaan 

akhlak. 

4. Faktor apa saja faktor menghambat dalam pembinaan akhlak kepada 

Mahasiswa? 

Jawab: 

-Faktor penghambat dalam pembinaan akhlak yaitu Mahasiswi kurang tertarik 

untuk memperdalam ilmu agama Islam karena merasa cukup dengan 

pengetahuan yang ada.  

-Faktor penghambat yang berikutnya adalah orang tua mahasiswi yang kurang 

mendukung anaknya belajar agama atau memperbaiki akhlak alias lebih 

mementingkan pendidikan umum, yang penting lulus kuliah dan bekerja itu 

sudah selesai. 

5. Upaya apa yang dilakukan dalam proses pembinaan akhlak mulia pada 

mahasiswa agar mahaiswa yang tadinya baik mejadi semakin baik lagi? 

Jawab: 

Dengan terus memotivasi mahasiswi untuk terus istiqomah mengikuti 

program tarbiyah di WI 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil Wawancara Mahasiswa 

Nama  : Dedi Buton 

Umur  :19 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Status/Jabatan : Mahasiswa 

1. Bagaimana pendapat anda terkait dengan adanya kegiatan pembinaan akhlak 

yang dilakukan oleh Wahdah Islamiyah? 

Jawab: 

Kegiatannya sangat bagus untuk mahasiswa seperti tarbiyah, karena dalam 

tarbiyah kita dibina semua akhlaknya baik akhlak kepada Allah, sesama 

manusia dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu hadirnya kegiatan yang 

diadakan oleh Wahdah Islamiyah berpengaruh besar dalam kehidupan saya, 

kegiatan dalam tarbiyah cukup sederhana dimulai dari tahsin al-Qur‟an, setoran 



 

 

 

hafalan hadits atau hafalan al-Qur‟an, materi tarbiyah dan tanya jawab. Adapun 

tujuan dari pembinaan ini adalah untuk membentuk pribadi-pribadi 5 M, 

seperti Mukmin, Muslih, Mujahid, Muta‟awin, dan Mutqin. 

2. Apa saja faktor-faktor yang penghambat untuk ikut serta dalam pelaksanaan 

kegiatan pembinaan akhlak Wahdah Islamiyah? 

Jawab: 

Faktor penghambat dalam mengikuti pembinaan akhlak adalah waktu 

pelaksanaan pembinaan. Karena tarbiyah untuk halaqah kita waktunya siang-

siang sehingga terkadang kita merasa mengantuk. 

3. Apa saja faktor-faktor yang mendukung untuk ikut serta dalam pelaksanaan 

kegiatan pembinaan akhlak Wahdah Islamiyah? 

Jawab: 

Faktor pendukung yang pertama adalah tempat tarbiyah. Karena tempat 

tarbiyah atau musholla saya sebagai marbot, jadi saya yang membersihkan 

lingkungannya dan tidak jauh dari kost tempat kami makan. Faktor pendukung 

yang kedua adalah saya mempunyai banyak teman dalam tarbiyah yang selalu 

saling manasihati dan saling mengingatkan dalam kebaikan. 

4. Bagaimana anda bersikap ketika bertemu dengan dosen dikampus atau diluar 

kampus? 

Jawab: Ketika saya berjumpa dengan dosen maka saya menyapa dengan 

ucapan salam dan berjabat tangan.  

5. Apa anda pilih-pilih dalam berteman? 

Jawab: 



 

 

 

Saya tidak pilih-pilih dalam berteman, semuanya saya samakan. Namun ada 

kondisi tertentu yang mengharuskan saya memilih teman jika dalam masalah 

agama. Karena teman mempunyai pengaruh besar terhadap agama seseorang. 

6. Apakah anda senang menyapa lebih dahulu ketika bertemu orang lain? 

Jawab: 

Saya senang menyapa terlebih dahulu, apalagi dengan ucapan salam karena ini 

merupakan hak seorang muslim terhadap muslim yang lainnya. 

7. Apa yang anda ucapkan ketika mendapat bantuan dari teman? 

Jawab: 

Ketika ada teman yang membantuku maka saya mengucapkan terimakasi 

sudah membantu kesulitanku semoga Allah membalas semua kebaikanmu. 

8. Apa yang anda lakukan jika melakukan kesalahan pada orang lain? 

Jawab: 

Pada saat saya membuat kesalahan maka saya meminta maaf terhadap orang 

tersebut dan berupaya untuk tidak melakukan kesalahan yang serupa. 

 

Nama  : Dekri Jamarudin 

Umur  :20 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Status/Jabatan : Mahasiswa 

1. Apakah anda melaksanakan shalat di rumah? 

Jawab: 



 

 

 

Saya melaksanakan sholat dirumah kalau terlambat sholat berjamaah  di Masjid 

atau sedang ketiduran. 

2. Berapa kali anda melaksanakan shalat dalam sehari semalam? 

Jawab: 

Untuk sholat wajib, saya sholat 5 kali sehari semalam, sedangkan sholat 

sunnah menyesuaikan dengan sholat berjamaah. Seperti sholat sunnah sebelum 

dan sesudah sholat wajib. 

3. Berapa kali anda mengaji dirumah/dikampus dalam satu  minggu? 

Jawab: 

Setiap hari, adapun waktunya tidak menentu. Tapi waktu yang mendominasi 

adalah setelah sholat wajib. 

4. Apakah anda sering bersedekah di masjid/ dikampus? 

Jawab: 

Saya bersedekah sesekali seperti pada saat sholat jumat. 

 

5. Apakah anda selalu shalat tepat waktu? 

Jawab: 

Iya saya sholat tepat waktu, kecuali pada kondisi-kondisi darurat seperti 

kewajiban mengikuti pembelajaran dan tertidur sehingga terlewatkan. 

6. Apakah anda melaksanakan puasa di bulan Ramadhan? 

Jawab: 

Saya selalu melaksanakan puasa sebulan penuh pada bulan ramadhan kecuali 

ada alasan syar‟i untuk tidak bisa berpuasa. 

7. Apakah anda pernah berbohong pada orang lain? 



 

 

 

Jawab: 

Saya sesekali berbohong namun tidak keseringan. Seperti teman meminta 

jawaban pada saat ujian atau tugas dari dosen yang dikerjakan dirumah. 

8. Apakah anda patuh kepada kedua orang tua? 

Jawab: 

Iyah, karena berbakti kepada orang tua adalah kewajiban bagi setiap anak. Hal 

ini sudah dijelaskan dalam hadits kitabul jami‟. 

9. Apa saja faktor-faktor yang pendukung dan penghambat untuk ikut serta dalam 

pelaksanaan kegiatan pembinaan akhlak Wahdah Islamiyah? 

Jawab: 

-Faktor pendukungnya seperti tempat tarbiyah. Karena tempat tarbiyah atau musholla 

sudah menjadi tempat perkumpulan kita setiap hari kalau sudah selesai mengikuti 

perkuliahan dan tempatnya jauh dari keributan sehingga kita merasa nyaman. 

Sedangkan untuk faktor yang lainnya adalah teman baik yang selalu menasehati dan 

yang selalu mengajak pada kebaikan untuk mengikuti kegiatan pembinaan tersebut. 

- Faktor penghambatnya adalah ekonomi, kadang saya tidak mempunyai uang angkot 

untuk mengikuti kegiatan di Wahdah Islamiyah, berbeda dengan perkuliahan karena 

orang tua sering memberikan uang kalau ada jadwal perkuliahan. 

Nama  : Norsita 

Umur  :21 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status/Jabatan : Mahasiswi 

1. Apakah anda selalu shalat tepat waktu? 

Jawab: 



 

 

 

Saya sholat tidak selalu tepat waktu pada waktu yang telah ditentukan. 

2. Apakah anda melaksanakan puasa di bulan Ramadhan? 

Jawab: 

Saya juga berpuasa pada bulan ramadhan kecuali ada udzur syar‟i. 

3. Apakah anda pernah berbohong pada orang lain? 

Jawab: 

saya tidak berniat untuk berbohong tapi kadang hal-hal kecil atau lelucon 

bersama teman sering tapi tidak lama, atau kadang demi kemaslahatan, 

berbohong sesekali seperti mendamaikan teman yang sedang berselisih 

4. Apakah anda patuh kepada kedua orang tua? 

Jawab: 

Iya patuh walau kadang sering bergejolak dalam hati, insya Allah berusaha 

mematuhi orang tua dalam hal kebaikan. 

5. Bagaimana cara anda bersyukur atas segala rahmat dan karunia dari Allah? 

Jawab: 

Cara saya bersyukur kepada Allah itu dengan taat kepadanya dan berusaha 

menjauhi segala bentuk laranganya. 

6. Apa yang anda ucapkan ketika takjub melihat keindahan yang Allah 

ciptakan? 

Jawab: 

Ucapan yang saya ucapkan ketika melihat keindahan ciptaan Allah adalah 

masya Allah dan tabarakallah. 

7. Apa yang anda lakukan ketika mendapat musibah dari Allah? 



 

 

 

Jawab: 

Ketika mendapat musibah saya beristigfar, kadang  nangis, terus kuatkan diri 

kalau Allah uji itu karna Allah sayang dan saya juga bermuhasabah diri jika 

ada musibah bisa jadi itu karena bentuk kemaksiatan saya kepada Allah 

SWT. 

8. Apakah anda senang melaksanakan kegiatan-kegiatan di masjid? 

Jawab: 

Saya suka dan senang melakukan kegiatan-kegiatan di Masjid, terutama 

kegiatan berdakwah. 

9. Apa saja faktor-faktor yang pendukung dan penghambat untuk ikut serta 

dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan akhlak Wahdah Islamiyah? 

Jawab: 

-Faktor pendukung untuk ikut serta dalam kegiatan pembinaan akhlak di 

Wahdah Islamiyah ini adalah teman baik yang selalu mengajak pada 

kebaikan. 

- Faktor penghambatnya adalah kelurga, karena tinggal dengan keluarga 

sehingga kadang tidak diizinkan untuk ikut kegiatan pembinaan akhlak yang 

diadakan oleh Wahdah Islamiyah. 

10. Bagaimana pendapat anda terkait dengan adanya kegiatan pembinaan 

akhlak yang dilakukan  oleh Wahdah Islamiyah? 

Jawab: 

Kegiatannya bagus terutama dalam membina akhlaknya wanita muslimah, 

seperti tarbiyah. Karena dalam tarbiyah terdapat beberapa kegiatan seperti 



 

 

 

tadarrus al-Quran, murajaah, setor hafalan Qur‟an, materi dari murobbiyah, 

tanya jawab, sholat ashar berjamaah, senda gurau bersama teman-teman 

lalu pulang. Sedangkan tujuan dari tarbiyah untuk membentuk pribadi 5M, 

mu'min, muslih, mujahid, muta'awin dan mutqin. Kegiatan yang kedua 

seperti kajian bulanan yang membahas tentang Kitabul Jami‟i. Dalam 

kitabul jami‟i membahas hadis-hadis tentang adab, silaturahim dan 

kebajikan, zuhud dan wara‟, akhlak mulia dan akhlak tercela dan zikir dan 

do‟a. Sedangkan tujuan dari kajian bulanan untuk menumbuhkan akhlak 

mulia terhadap, Allah, sesama manusia dan meningkatkan pengetahuan dan 

hafalan tentang hadis-hadis Rasulullah SAW. Kegiatan yang keempat 

adalah Pendidikan al-Qur‟an Orang Dewasa (DIROSA). Adapun tujun 

dirosa yaitu untuk memberikan kemampuan kepada mahasiswa agar 

mampu membaca al-Qur‟an dengan baik, lancar dan benar sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid serta menambah pengetahuan tentang dinul islam yang 

berkaitan dengan al-Qur-an. Kegiatan yang keempat seperti Malam Bina 

Iman Dan Taqwa (Mabit). Dalam mabit terdapat banyak kegiatan seperti 

taddarus al-Qur‟an, sholat sunnah dan sholat wajib berjamaah, presentasi 

setiap tanggung jawab yang sudah diberikan, makan bersama, bertukar 

kado antar sesama dan selesai kegiatan langsung dibersihkan bersama-

sama. Adapun tujuan dari Mabit adalah mempererat ukhuwah dan 

pembinaan iman dan takwa. 

 

Nama  : Rukija Umagapa 



 

 

 

Umur  :21 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status/Jabatan : Mahasiswi 

1. Bagaimana pendapat anda terkait dengan adanya kegiatan pembinaan 

akhlak yang dilakukan  oleh Wahdah Islamiyah? 

Jawab: 

Iya bagus, ada empat yaitu tarbiyah, kajian bulanan, DIROSA dan Mabit. 

Adapun kegiatan dalam tarbiyah itu katong biasanya ada naqibah dan 

naqibahnya itu ada dua orang. Dua orang ini yang ditugaskan untuk 

menghubungi setiap pengurus yang nantinya untuk datang tarbiyah. 

Kemudian juga sambil menunggu murobbiyah datang itu biasanya setor 

hafalan dulu di unit LP2DQ (Lembaga Pengembangan Pendidikan Dasar 

al-Qur‟an), atau masing-masing LP2DQ. Setelah itu taddarus al-Quran satu 

orang bacanya tiga ayat sambil menunggu murobbiyah datang, kemudian 

setelah murobbiyah datang baru deh lanjut tarbiyah. Adapun tujuan 

tarbiyah yang pertama itu adalah untuk menjadikan pribadi seorang 

muslimah yang seutuhnya, kemudian aspek kemanusian harus ditumbuhkan 

sehingga melahirkan potensi yang optimal baik dari segi spritual, 

inteleqtual, moral, jasmani serta operasional. Sedangkan tujuan dari kajian 

bulanan ini adalah untuk menghafal hadits-hadis yang sudah dijelaskan 

oleh ustadz dan tujuan selanjutnya adalah untuk meperbaiki adab-adab 

keseharian para muslimah. Kemudian tujuan dari mabit adalah malam 

binaan iman dan taqwa serta untuk mempererat ukhuwah islamiyah. 



 

 

 

Sedangkan tujuan dari DIROSA adalah untuk memperbaiki makhrajul 

huruf yang masih keliru, kemudian juga meperbaiki hukum-hukum bacaan 

dalam al-Qur,an sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 

2. Apakah metode yang digunakan dalam meyampaikan materi selama 

pengajian berlangsung mudah diterima dan dipahami ? 

Jawab: 

Mudah dipahami, karena murobbiyah kami ini atau ustadzah kami ini cara 

penyampainnya itu sangat masyaallah, Masyaallah dalam artian seperti 

santai, tidak terburu-buru juga dalam penyampaian dan juga tidak terlalu 

serius-serius amat kadang ada bercandanya dan kadang ada seriusnya jadi 

mudah dipahami. 

3. Apakah ada perubahan dari segi pengetahuan, skill atau bahkan perubahan 

lainnya setelah mengikuti kegiatan Wahdah Islmaiyah? 

Jawab: 

Untuk perubahannya itu Alhamdulillah ada yang dimana kami sebelumnya 

hanya belajar-belajar kajian umum saja seperti tabligh akbar, daurah-daurah 

pekanan dari tempat lain yang bukan dari Wahdah Islamiyah sehingga yang 

kami pahami dari situ adalah pemahaman umum-umum saja. Sedangkan 

untuk wahdah islamiyah ini ada kajian khusus setiap bulan pembahasannya 

tentang kitabul jami‟i yang membahas tentang adab-adab. Jadi yang tadinya 

kita mengetahui secara umum tentang adab, seperti adab makan jangan 

berdiri harus duduk tapi di Wahdah Islamiyah ini mengajarkan secara detail 

tentang adab-adab yang telah dijelaskan oleh ustadz dari Wahdah Islamiyah. 



 

 

 

Dan pemahaman-pemahaman yang lainnya yang sudah kita pelajari di 

Wahdah Islamiyah ini. Adapun perubahan dari segi keterampilan ini 

biasanya saya itu tidak berani untuk membaca al-Qur‟an didepan umum, 

walaupun didepan umum yang dimaksud ini tidak ada ikhwannya hanya 

khusus akhwat saja, tetapi di Wahdah Islamiyah ini kita dibina untuk tampil 

didepan dengan membaca al-Quran atau penanggung jawab tarjim dan 

tilawah dan biasanya saya itu gugup kalau membaca al-Quran didepan. Tapi 

di Wahdah ini saya sudah terbiasa membaca al-Quran didepan. Kemudian di 

Aspek sikap yang tadinya malas tadadrus, namun di Wahdah Islamiyah itu 

kita diajarkan untuk satu hari itu harus membaca al-Qur‟an atau taddarus dan 

wajib untuk melapor karena setiap pengurus itu mempunyai tanggung jawab. 

Misalkan hari ini saya yang PJ nya merekap semua para pengurus yang 

sudah melapor taddarus hariannya berarti saya yang merekapnya kemudian 

dikasih masuk dalam grup khusus juga dan untuk besok nya juga PJ nya 

diganti dengan pengurus lain yang merekapnya dan itu terjadi setiap harinya. 

Sedangkan aspek sosial itu kita banyak teman, kenapa demikian karena di 

Wahdah Islamiyah ini biasanya punya kajiannya itu setiap pekan satu kali 

tarbiyah, kemudian juga ada kajian pengurus yang dimana menghadirkan 

beberapa halaqah misalkan ada dua belas halaqah maka halaqah itu harus 

hadir dikajian tersebut yang disebut dengan tarbiyah gabungan. 

4. Apakah kegiatan pembinaan akhlak Wahdah Islamiyah sangat berpengaruh 

tehadap perubahan yang terjadi pada diri dan kehidupan anda? 

Jawab: 



 

 

 

Iya Alhamdulillah sangat berpengaruh besar, karena disini kita diajarkan 

tentang bagaimana konsisten dalam waktu, kemudian bertanggung jawab, 

dan kita juga diajarkan untuk bagaimana caranya agar setiap hari itu harus 

punya hafalan al-Quran jadi setiap tarbiyah kita itu akan menyetorkan 

hafalannya yang telah sudah kita hafal atau ditagih oleh murobbiyah kami. 

Kemudian yang awalnya malas melaksanakan ibadah sunnah, Alhamdulillah 

setelah mengikuti kegiatan di Wahdah Islamiyah sudah rajin melaksanakan 

ibadah sunnah kecuali ada alasan yang syar‟i. 

5. Apa saja faktor-faktor yang pendukung dan penghambat untuk ikut serta 

dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan akhlak Wahdah Islamiyah? 

Jawab: 

-Yang menjadi faktor pendukung disini adalah teman baik yang saling 

mengingatkan untuk mengajak supaya bisa mengikuti kegiatan pembinaan 

tersebut. 

-Faktor penghambat yang pertama itu seperti lokasi tempat kajian sangat 

jauh dan dimana kami harus naik angkot dua kali, kadang juga terlambat 

sampai ditempat kajian. Faktor penghambat yang kedua adalah keluarga. 

karena kita tinggalnya sama keluarga, maksudnya keluarga dalam artian 

disini bersama kakak, istri dan mertuanya jadi kalau mau keluar untuk pergi 

kajian itu kadang takut untuk izin. Faktor penghambat yang ketiga adalah 

faktor cuaca. Terkadang untuk pergi tarbiyah itu cuacanya tidak menentu 

seperti hujan yang sangat deras karena kami tidak punya payung jadi kadang 

kami izin dimurobbiyah untuk tidak datang dikajian. 



 

 

 

 

Nama  : Riska Sahrul 

Umur  :21 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status/Jabatan : Mahasiswi 

1. Apakah ada perubahan dari segi pengetahuan, skill atau bahkan perubahan 

lainnya setelah mengikuti kegiatan Wahdah Islmaiyah? 

Jawab: 

Alhamdulillah dengan saya mengikuti kegiatan wahdah Islamiyah banyak 

perubahan yang ada pada diri saya. Baik dari segi pengetahuan, akhlak, dan 

masih banyak lagi. 

2. Apakah kegiatan pembinaan akhlak Wahdah Islamiyah sangat berpengaruh 

tehadap perubahan yang terjadi pada diri dan kehidupan anda? 

Jawab: 

Iya sangat berpengaruh, karena dari segi mereka menjelaskan materi atau 

memberi nasihat atau teguran kepada saya sangat baik dan sopan. jadi dari 

situlah saya bisa merubah diri saya dari yang tidak baik hingga 

alhamdulillah baik dan dari yang tidak tahu menjadi tahu. 

3. Apa yang ananda lakukan ketika melihat sampah berserakan dilingkungan 

rumah/kampus? 

Jawab: 



 

 

 

Kalau dilingkungan luar kampus saya akan membersihkan sampah-sampah 

yang berserakan, adapun didalam kampus kecuali sampah yang bisa 

dijangkau karena dikampus ada petugas kebersihan. 

4. Apakah metode yang digunakan dalam meyampaikan materi selama 

pengajian berlangsung mudah diterima dan dipahami ? 

Jawab: 

Iya sangat dimudahkan, karna  dengan mtode ceramah, tanya jawab dan 

diskusi membuat kita memahami, mengetahui, mengingat dan menambah 

pengetahuan yang kita belum mengetahui 

5. Apa yang ananda lakukan ketika ada kucing liar yang kelaparan? 

Jawab: 

Jika ada kucing liar yang berkeliaran di lingkungan kost atau musholla saya 

akan memberikan kucing tersebut makanan. Apabila ada makanan yang  

berlebih ketika pada saat saya sarapan pagi atau makan siang. 

 

 

 

Nama  : Firda Wali 

Umur  :23 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status/Jabatan : Mahasiswi 

1. Apa yang ananda lakukan saat diberi tugas oleh dosen di kampus? 

Jawab: 



 

 

 

Ketika diberi tugas oleh dosen maka saya mengerjakannya dengan kejujuran. 

2. Apakah yang ananda lakukan saat diberi tugas rumah oleh orang tua? 

Jawab: 

Pada saat saya diberikan tugas oleh orang tua maka saya akan melaksanakan 

tugas yang di berikan tersebut karena ini merupakan salah satu amalan yang 

mulia ketika berbakti dengan orang tua. 

3. Apa yang ananda lakukan ketika tidak sengaja menumpahkan air dibuku 

teman? 

Jawab: 

Ketika saya tidak sengaja melakukan kesalahan kepada teman maka saya 

akan meminta maaf dan jika saya mampu untuk menggantinya maka saya 

bersedia. 

4. Apakah ada perubahan dari segi pengetahuan, skill atau bahkan perubahan 

lainnya setelah mengikuti kegiatan Wahdah Islmaiyah? 

Jawab: 

Tentu ada. Karena dengan mengikuti kegiatan Wahdah islamiyah pastinya 

ada ilmu serta pemahaman yang baru. Hal ini berdampak pada segi 

perubahan ilmu dan skill tentunya. 

5. Apakah kegiatan pembinaan akhlak Wahdah Islamiyah sangat berpengaruh 

tehadap perubahan yang terjadi pada diri dan kehidupan anda? 

Jawab:  

Iya, berpengaruh. Dengan adanya kegiatan ini sehingga lebih baik lagi dalam 

bergaul dengan sesama makhluk hidup lainnya. 



 

 

 

6. Bagaimana pendapat anda terkait dengan adanya kegiatan pembinaan akhlak 

yang dilakukan oleh Wahdah Islamiyah? 

Jawab: 

Pendapat saya terkait dengan hal ini adalah baik. Dikarenakan dengan adanya 

kegiatan pembinaan akhlak diharapkan dapat meningkatkan akhlak dari orang 

yang dibina. 

 

 

 

 

Lampiran II 

DOKUMENTASI PROSES PENELITIAN 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Kegiatan Tarbiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Pembelajaran dan Pelatihan Dirosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Kegiatan Mukerda dan Mukerwil Wahdah Islamiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Kegiatan Muslimah DPD Wahdah Islamiyah Ambon 

 

 
 

Gambar 5: Kegiatan Tarbiyah Jasadiyah Muslimah DPD Wahdah Islamiyah 

 

 



 

 

 

 
 

 

Gambar 6: Kegiatan Tarbiyah Gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Kegiatan Tebar Qurban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8: Kegiatan Tebar Ifthar 

 

 

 

 

 

Gambar 8: Kegiatan Tebar Ifthar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 9: Tebar Sembako Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10: Mahasiswa Membersihkan Lingkungan Masjid al-Hasyirin 

 

 

 

 

Gambar 9: Mahasiswa Membersihkan Lingkungan Masjid al-Hasyirin 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
 


